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ABSTRAK 
Penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah mengenai kurangnya 
pemahaman keagaman para remaja Desa Ringinpitu Kecamatan Plemahan, dari hal 
tersebut peneliti melihat dilapangan bahwa penc.ak silat Pagar Nusa berupaya 
membekali pemahaman atau menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada para 
remaja desa, oleh sebab itu penelitian ini mengunakan rumusan masalah yang 
pertama bagaimana Perguruan Pencak Silat Pagar Nusa melakukan sosialisasi atau 
rekrutmen kepada para remaja di Desa Ringinpitu? Kedua bagaimana Perguruan 
Pencak Silat Pagar Nusa menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada remaja Desa 
Ringinpitu. 

Kerangka teori yang digunakan adalah teori sosialisasi sebagai upaya m.engenalkan 
kepada masyarakat dan internalisasi yang berupaya mengungkap proses 
pem.binaan tanpa didasarkan paksaan dalam mendalaminya. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif sehingga data yang dihasilkan akan berupa narasi, 
ucapan, dan pola perilaku informan yang dijadikan sampel penelitian. Metode 
penelitian yang digunakan studi kasus yaitu untuk memahami upaya pencak 
penanaman nilai-nilai keagaman kepada remaja Desa Ringinpitu serta berbagai 
faktor yang mempengaruhinya. Kemudian dengan pendekatan fenomenologi 
penelitian ini akan berusaha untuk mengamati secara lebih mendalam mengenai 
perubahan pemahaman keagaman bagi remaja. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu reduksi data (mengkategorikan 
data), pemaparan atau penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa pencak silat Pagar Nusa dalam 
mensosialisasikan atau rekrutmen dengan menampilkan pertunjukan kesenian 
pencak silat berupa atraksi debus dan kesenian bertarung, selain itu pencak silat 
Pagar Nusa memfasilitasi anggota untuk meraih prestasi. Dari hal tersebut bertujuan 
untuk menarik remaja untuk bergabung kedalam pencak silat Pagar Nusa. Sehingga 
tujuan dari rekrutmen tersebut ialah media dakwa didalam mensyiarkan agama 
islam, dimana rem.aja yang bergabung kedalam. Pagar Nusa akan ditanamkan nilai-
nilai keagamaan seperti ketauhidan, keislaman, dan ihsan. Sedangkan didalam. 
Proses penanaman keagamaan lebih berdominan mengenai akhlakul karimah  yang 
berupa: religius, jujur, kerja keras, serta bertagung jawab yang dilakukan dengan 
cara memberikan nasihat atau motivasi, memberian contoh keteladanan atau suri 
tauladan, melakukan doa bersama dalam setiap kegiatan. 
 

Kata kunci: Remaja, internalisasi, Pagar Nusa.  
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Bab I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

pada masa sekarang, era globalisasi telah memberikan indikasi bahaya yang 

mengancam keselamatan remaja, serta alkohol, obat-obatan terlarang, pergaulan 

bebas, dan ancaman kejahatan lainnya. Hal ini telah merusak masa depan generasi 

muda, terutama yang belum memahami nilai-nilai agama dengan baik. Arus 

globalisasi yang semakin cepat serta didukung dengan kemajuan teknologi 

informasi global yang dapat diakses oleh semua orang, sehingga hal tersebut 

membawa potensi dampak negatifi. Kebebasan untuk bergabung dengan suatu 

kelompok dapat mempengaruhi gaya atau perilaku sosisal setiap individu dalam 

bermasyarakat. Selain itu, dampaknya sangat rentan bagi seorang remaja dalam 

proses pendewasaan. Hal ini menyebabkan perilaku menyimpang seperti anak 

dibawah umur yang nakal. Dimana remaja merupakan generasi penerus yang harus 

dirawat. 

Kenakalan remaja merupakan masalah sosial yang selalu muncul ditenggah 

kehidupan masyarakat. Masalah-masalah tersebut hidup dan berkembang serta 

memberikan dampak negatif terhadap keharmonisan manusia.1 Bentuk kenakala 

remaja yang dilakukan remaja, terutama di Indonesia menurut Sunarwiyati terbagi 

menjadi tiga tingkatan kenakalan remaja. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, 

suka keluyuran, membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa pamitan. Kenakalan 

menjerumus pada pelangaran dan kejahatan seperti mengendarai sepeda motor 

 
1 Sudarsono, Etika Islam Tentang Remaja, (Jakarta: Bina Aksara,1989) Cet Ke-1 
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tanpa SIM, mencuri, penipuan, pemalsuan. Kenakalan khusus seperti penyalah 

gunakan narkotika, hubungan seks diluar nikah, pemerkosaan, dll.2 

Menurut Mappiare, masa remaja bagi seorang wanita berlangsung  antara usia 

12 tahun sampai 21 tahun,. Sedangkan untuk laki-laki pada usia 13 sampai 22. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi m.enjadi dua bagian, yaitu: 12/13 tahun sampai 

dengan 17/18 tahun adalah remaja awal. Dan usia 17/18 tahun samapai dengan 

21/22 tahun adalah akhir remaja3. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan pada usia remaja merupakan 

masa kritis dalam kehidupan seseorang karena pada masa ini munculnaya 

perubahan dan masalah yang akan mengakibatkan guncangan pada masa remaja, 

sedangkan tahapan ini terjadi pada usia 12 hingga 21 tahun. Dalam proses 

partumbuhan dan perkembanganrem.aja yang cepat, serta kesehatan mental pada 

masa remaja, dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif. Oleh karena itu, 

pada masa remaja dibutuhkannya kondisi ligkungan yang kondusif serta bimbingan 

spiritual dalam menuju masa depan yang lebih baik. 

Didalam masa perkembangan remaja. lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat yang kurang kondusif dapat membahayakan remaja tersebut, karena 

pada masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Dalam kondisi di atas sangat 

wajar jika dalam situasi kebimbangan remaja justru cenderung melakukan 

kompensasi ke suasana yang lebih menawarkan nilai-nilai negatif bagi proses 

 
2 Sudarsono, Kenakalam Remaja, Relevansi, Rehabilitasi, & Resosialisai (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta 1991), hlm.132 
3 Mappiare, Psikologi Remaja, (Surakarta: Usaha Nasional) 
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identifikasi diri remaja.4 Pada remaja umumnya sangat mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan sosialnya, Sebab remaja sedang mengalami masa transisi. Karena emosi 

remaja yang cenderung tinggi dan belum stabil. Sehingga remaja kurang dapat 

menguasai diri dan tidak memperhatikan keadaan sekitarnya.5 

Didalam upaya penguasaan diri dan kontrol emosi. Agama merupakan sarana 

yang afektif dalam memulihkan ketentraman dan kesimbangan jiwa yang gematar, 

karena dengan adanya pengamalan dzikir dengan melakukan sholat dan 

permohonan ampun kepada Tuhan dapat menjadikan pikiran serta perasaan 

mendapatkan ketenangan. Adanya dasar agama yang terdapat pada remaja 

diharapkan mampu meningkatnya tingkat religiusitas, hal tersebut guna menekan 

tingkat kenakalan remaja. 

 Menurut Sahrudin saat menyampaikan hasil penelitian disertai pada Sidang 

Promosi Doktor,  menyatakan bahwa religiusitas pada diri remaja diasumsikan jika 

remajamemiliki religiusitas rendah, maka dorongan untuk melakukan perilaku 

nakalnya tinggi. Sebaliknya semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah 

tingkat dorongan untuk melakukan kenakalan pada remaja. Ini membuktikan bahwa 

ajaran agama yang dianutnya sebagai tujuan utama hidupnya. Sehingga para remaja 

 
4 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam : Memahamifenomena Kenakalan Remaja 

dan Memilih Upaya Pendekatannya dalam Konseling Islam (Yogyakarta : Tesas,2012), hlm. 3 
5 Latipun, Moeljono Notosoedirdjo, Kesehatan Mental Konsepdan Penerapan (Malang: 

UMM Press, 2002), hlm. 189 
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tersebut berusaha menginternalisasikan ajaran agamanya dalam perilaku sehari-

hari.6 

Maka dari itu upaya dalam menekan tingkat kenakalan remaja yang terjadi 

ditengah masyarakat, salah satunya dengan meningkatkan religiulitas remaja. 

Namun untuk mencapai tingkat religiulitas yang tinggi membutuhkan adanya 

pembimbing untuk menuntun remaja kepada nilai-nilai agama yang hakiki maka 

diperlukanya langkah-langkah untuk meningkatkan religiulitas. Untuk melakukan 

pembimbingan atau penanaman nilai-nilai keagaman kepada para remaja, 

diperlukannya suatu wadah yang berpotensi untuk mengumpulkan remaja pada satu 

tempat dan waktu seperti kelompok atau organisasi.  

Dari organisasi atau kelompok tersebut merupakan kesempatan bagi kita 

untuk menjadikan organisasi tersebut mampu menekan kenakalan remaja dengan 

cara meningkatkan religiulitas pada masing-masing pribadi remaja. Tentu itu semua 

takkan terwujud apabila tidak terdapat bimbingan agama didalam organisasi 

tersebut. Salah satu organisasi yang memiliki ajaran keagam.aan didalamnya yaitu 

Pencak Silat. 

Pencak silat adalah kesenian bela diri asli Indonesia yang erat akan budaya 

dan nilai-nilai agama. silat berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat 

Indonesia yang sangat baik. Keanekaragaman pencak silat yang ada di Indonesia 

dipengaruhi adanya perbedaan geografis dan etnologis serta perkembangan zaman 

 
6 Anonim. “Religiusitas Sumbang Kecenderungan Perilaku Remaja”. Univeritas 

Muhammadaiyah Yogyakarta.https://www.umy.ac.id/religiusitas-sumbang-kecenderungan-
perilaku-remaja.Diakses pada 6 Mei 2023 

https://www.umy.ac.id/religiusitas-sumbang-kecenderungan-perilaku-remaja
https://www.umy.ac.id/religiusitas-sumbang-kecenderungan-perilaku-remaja
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yang dialami oleh bangsa Indonesia. Dapat dikatakan pencak silat terbentuk karena 

situasi dan kondisi masyarakatnya.7 

Secara historis perkembangan pencak silat mulai tercatat ketika 

penyebarannya banyak dipengaruhi oleh kaum. Penyebar agama pada abad ke-14 

di nusantara. Pada kala itu pencak silat diajarkan bersamaan dengan pelajaran 

agama di surau atau pesantren. Pencak silat menjadi bagian dari latihan spiritual, 

lalu berkembang dari ilmu bela diri dan seni tari rakyat menjadi bagian dari 

pendidikan bela Negara untuk menghadapi penjajah asing. Menyadari akan 

pentingnya mengembangkan peranan pencak silat maka dirasa perlu adanya 

organisasi pencak silat yang bersifat nasional, yang dapat mengikat aliran-aliran 

pencak silat seluruh Indonesia. Sehingga dibentuklah Ikatan Pencak Silat Indonesia 

(IPSI) pada tanggal 18 mei 1948, IPSI tercatat sebagai organisasi sebagai organisasi 

silat Nasional tertua di dunia.8 

Menurut PB.IPSI penc.ak silat adalah gerak bela-serang, yang teratur menurut 

sistem, waktu, dan tempat yang selalu menjaga kehormatan masing-masing secara 

kesatria, tidak mau meluaki perasaan. Jadi pencak silat dapat dikatakan lebih 

menunjukkan dari segi lahiriah. Pencak silat merupakan gerak bela-diri yang erat 

hubungannya dengan rohani, sehingga menghidup suburkan naluri, mengerakkan 

hati naluri manusia, langsung menyerang kepada Tuhan Yang Maha Esa.9. 

 
7 Asikin, Pelajaran Pencak Silat, (Bandung: Terate, 1975), hal. 2 
8 Mizanudin, M., and A. Sugiyanto. "Pencak Silat Sebagai Hasil Budaya Indonesia Yang 

Mendunia." Prosiding Senasbasa 3 (2018): 266 
9 O’ong Maryono, “Pencak Silat Merentang Waktu”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 

hal. 5 
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Salah satu organisasi pencak silat Indonesia yang sarat akan budaya dan nilai-

nilai agama adalah Pencak Silat NU Pagar Nusa. PS NU Pagar Nusa atau biasa 

disebut dangan istilah Pagar Nusa adalah salah satu Badan Otonom Nahdlatul 

Ulama yang berfungsi membantu melaksanakan kebijakan Nahdhotul Ulama pada 

seni pengembangan bela diri.10 Pagar Nusa didirikan oleh para ulama yang diketuai 

KH. Maksum Jauhari. Nama Pagar Nusa diciptakan oleh KH. Mujib Ridwan dari 

Surabaya, putra dari KH. Ridwan Abdullah yang menciptakan lambang Nahdhotul 

Ulama. Awal mulanya nama Pagar Nusa disepakati ialah Lembaga Pencak Silat NU 

Pagar Nusa yang disingkat LPS NU PN. Kemudian menjadi Ikatan Pencak Silat 

Pagar Nusa (IPS NU PN), dan sekarang berubah menjadi Pencak Silat Pagar Nusa 

(PS NU PN).11  

Pagar Nusa memiliki ciri khas yang membuatnya berbeda dengan organisasi 

pencak silat lainnya, yaitu dengan faham dan tradisi agama yang spesifik yakni 

islam Ahlusunnah Wal Jama`ah yang juga sering disebut kelompok tradisionalisme 

di kalangan islam.12 Dari hal tersebut tak heran jika Pagar Nusa merupakan satu 

satunya organisasi silat yang berideologi Nahdlatul Ulama. 

Perkembangan Pagar Nusa di Indonesia terlihat begitu pesat. Hal ini terlihat 

dari eksistensi Pagar nusa yang dapat dijumpai hampir diseluruh pelosok Indonesia, 

tak kecuali di desa Ringinpitu Kabupaten Kediri. Desa Ringinpitu merupakan 

sebuah desa yang terletak dibagian utara Kabupaten Kediri Desa ini mem.iliki 

 
10 Peserta Kongres, Hasil Kongres II, (Lamongan, 2012), hal. 13 
11 Noftiani Putri Ayu, Skripsi. Perkembangan Pencak Silat NU Pagar Nusa di Kecamatan 

Singkut Kabupaten Sarulangun Tahun 1998-2015 
12 Peserta Kongres, Hasil Kongres II, (Lamongan, 2012), hal. 13 



7 
 

 
 

perkembangan yang cukup signifikan terutama dalam perkembangan organisasi 

Pagar Nusa. Pada Pagar Nusa pertama kali digagas oleh Muhammad Mas`ud, yakni 

pada tahun 2015. Pada mulanya beberapa pemuda desa Ringinpitu meminta 

Muhammad mas`ud untuk mengajarkan ilmu bela diri. Seiring berjalannya waktu 

murid yang mengikuti pencak silat kian bertambah kemudian atas izin gurunya 

yang berada di Kabupaten Mojokerto, Muhammad mas`ud mendirikan ranting 

Pagar Nusa di desa Ringinpitu. 

Dengan penjelasan tersebut penulis memiliki suatu pemikiran yang 

menimbulkan problem atau permasalahan, dimana pemikiran tersebut berdasarkan 

kurangnya pemahaman keagamaan remaja Desa Ringinpitu, dari hal tersebut 

peneliti ingin melihat bagaimana pencak silat menarik minat para remaja untuk 

bergabung didalam Pencak silat Pagar Nusa untuk diberikan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupannya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan ada beberapa rumusan-

rumusan yang menarik untuk dikaji antara lain: 

1. Bagaimana perguruan pencak silat Pagar Nusa melakukan sosialisasi atau 

rekrutmen kepada remaja di Desa Ringinpitu? 

2. Apa perguruan pencak silat Pagar Nusa menanamkan nilai-nilai atau 

meningkatkan religius remaja Desa Ringinpitu? 
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C. Tujuan dan Manfaat penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan maka 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis bentuk penanaman ajaran pencak silat pagar nusa 

terhadap remaja di Desa Ringinpitu, Kecamatan Plemahan, Kabupaten 

Kediri. 

b. Untuk mengetahui pengaruh ajaran pencak silat pagar nusa terhadap 

psikologi remaja di Desa Ringinpitu, Kecamatan Plemahan, 

Kabupaten Kediri. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan pengetahuan 

tentang psikologi sosial remaja yang terjadi di Desa Ringinpitu, 

Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri. Sedangkan Prodi Studi 

Sosiologi Agama diharapkan mampu menambah wawasan pada 

bidang ilmu Sosiologi Organisasi dan dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan atau referensi untuk penelitian lain yang ada keterkaitan 

dengan penelitian tersebut. 

b. Kegunaan Praktis 
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan kontribusi 

kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan bidang Sosiologi 

Agama, terutama dalam bidang Sosiologi Organisasi, antara lain: 

1) Bagi mahasiswa Program Studi Sosiologi Agama, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan 

dijadikan sebagai salah satu acuan atau referensi dalam melakukan 

penelitian terutama tentang sosiologi organisasi 

2) Bagi pembaca, melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan dan pengetahuan pada bidang sosiologi 

organisasi  

3) Bagi masyarakat luas, semoga dengan melalui penelitian ini 

mampu menambah wawasan dan khazanah keilmuan terutama 

terkait dengan pencak silat. 

D. Tinjauan Pustaka  

Untuk menghindari munculnya asumsi duplikasi atau plagiarisme dalam hasil 

penelitian, maka peneliti memberikan gambaran atau pemaparan tentang beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan memiliki kemiripan atau 

keterkaitan dengan objek penelitian yang akan dilakukan ini. Berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang kenakalan remaja diantaranya: 

Pertama. Dalam skripsi yang berjudul “Dampak Lingkungan Sosial Terhadap 

Kenakalan Remaja (Studi kasus di desa karang tengah kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahing)” yang ditulis oleh Juhardi Siswanto mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu. Dalam 
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penelitian ini memaparkan bagaimana dampak-dampak lingkungan terhadap 

kenakalan remaja, dimana kenakalan remaja terjadi karena kurangnya perhatian 

orang tua yang mengakibatkan remaja bebas dalam bergaul. Sehingga pengaruh 

lingkungan masyarakat yang menjadikan faktor utama terjadinya kenakalan remaja 

terutama teman bergaul yang mengajak untuk melakukan hal-hal yang negatif dan 

merugikan para remaja itu sendiri.13 

Adapun dalam skripsi tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal persamaan terdapat kesamaan 

dalam tema penelitian yaitu tentang kenakalan remaja yang terjadi di pedesaan. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menganalisis penanaman atau 

meningkatkan nilai-nilai religius pada remaja. 

Kedua, Dadan sumara, dkk. Dalam jurnal penelitian & PPM yang berjudul 

“Kenakalan Remaja dan Penanganannya”. Dalam kesimpulan akhir dari penelitian 

tersebut, memaparkan tentang penyebab kenakalan remaja dan cara menanganinya. 

Pemaparan penyebab terjadinya kenakalan remaja penelitian ini membagi menjadi 

2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal penyebab 

kenakalan remaja adalah krisisnya identitas dan kontrol diri yang lemah, sedangkan 

faktor eksternal ialah: 1) kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, 2) 

minimnya tentang keagamaan, 3) pengaruh lingkungan sekitar, 4) tempat 

 
13 Juhardi siswanto., “Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja (Studi kasus 

di desa karang tengah kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahing)”. Bengkulu: Skripsi Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.2018 
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pendidikan. Dalam menangani terjadinya kenakalan remaja terdapat 3 tindakan 

yaitu tindakan preventif, tindakan represif, dan tindakan kuratif dan rehabilitasi.14 

Adapun dalam jurnal tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal persamaan terdapat kesamaan 

dalam tema penelitian yaitu tentang kenakalan remaja. Perbedaan adalah penelitian 

di atas menjelaskan tentang faktor-faktor penyebab kenakalan remaja secara umum. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah bentuk-bentuk penanaman 

nilai-nilai keagamaan terhadap remaja. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pembentukan Nilai-Nilai Moralitas 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Komisariat” yang ditulis oleh Oky Wijaya 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini menjabar bagaimana cara pembentuk 

moral dan rasa persaudaraan setiap anggota pencak silat PSHT melalui kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan. Seperti yang dijabarkan peneliti ialah berjabat 

tangan, sambung, anjangsana, dari ketiga tersebut peneliti menunjukan bahwa 

tingginya rasa tali persaudaraan yang ditanamkan kepada setiap anggotanya.15 

Adapun dalam skripsi tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal persamaan terdapat kesamaan 

dalam latar belakang objek penelitian yaitu tentang perguruan pencak silat. 

Sedangkan perbedaannya adalah bahwa penelitian di atas menjelaskan nilai-nilai 

 
14 Dadan sumara, dkk., “Kenakalan Remaja dan Penagananya”, jurnal penelitian & PPM. 

VOL 4, no 2 2017 
 
15 Oky wijaya., “Pembentukan Nilai-Nilai Moralitas Persaudaraan Setia Hati Terate Di 

Komisariat” Surabaya, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2018 
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moralitas yang terdapat pada PSHT memberikan dampak sosial yang positif 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menjelaskan bagaimana 

Pagar nusa sebagai objek material yang mampu memberikan pembekalan nilai-nilai 

religius terhadap remaja melalui ajaranya. 

Keempat, Hernides (2019). Dalam jurnal lentera indonesia journal of 

multidisciplinary islamic studies. Yang berjudul “Pergaulan Remaja Dalam 

Prespektif Pendidikan Islam”. Dalam pembahasan penelitian tersebut. Penulis 

memaparkan terhadap karakter remaja dari berdasarkan lingkungan keluarga, 

lingkungan pendidikan, dan lingkungan masyarakat sekitar. Dalam lingkungan 

keluarga merupakan pendidikan awal anak sehingga pendidikan tersebut 

merupakan pondasi awal yang diterima oleh anak. Lingkungan pendidikan 

merupakan salah faktor pembentuk karakter remaja, dalam pendidikan seorang 

remaja memiliki pandangan tersendiri terhadap cara berperilaku. Sedangkan 

lingkungan masyarakat adalah bagaimana remaja mengambil nilai nilai yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar baik nilai yang sesuai norma maupun nilai yang 

menyimpang terhadap norma yang berlaku disekitar.16 

Dalam jurnal tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Dari segi persamaan terdapat kesamaan dalam tema 

penelitian yaitu tentang pembentukan karakter remaja. Dan dalam segi perbedaan 

adalah penelitian tersebut menjelaskan bagaimana pembentukan karakter dalam 

segi islam, sedangkan penelitian yang dilakukan ialah pembentukan karakter 

melalui perguruaan pencak silat. 

 
16 Hernides., “Pergaulan Remaja Dalam Prespektif Pendidikan Islam”., lentera indonesia 

journal of multidisciplinary islamic studies. Vol 1, No 1, 2019 
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Jurnal dan penelitian tersebut memiliki fokus penelitian yang berbeda. Namun 

beberapa penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam menjelaskan pengaruh yang 

terjadi kepada remaja. Sedangkan penelitian ini peneliti menjelaskan tentang 

bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai keagamaan terhadap remaja yang dilakukan 

perguruan PSNU Pagar Nusa, dimana perguruan pencak silat PSNU Pagar Nusa 

yang bernotabe dibawah naungan pondok pesantren. Maka penelitian ini berusaha 

mengupas bagaim.ana sebuah wadah beladiri yang berada didalam pondok 

pesantren dapat memberi pengaruh terhadap tingkat religius para remaja. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengunakan dua teori yaitu teori 

sosialisasi dan teori internalisasi. Dari kedua teori tersebut digunakan peneliti untuk 

melihat bagaimana pencak silat Pagar Nusa merekrut membekali atau 

meningkatkan nilai-nilai religius para remaja desa Ringinpitu, 

1. Teori Sosialisasi 

Kata sosialisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

upaya memasyarakatkan suatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati 

oleh masyarakat atau pemasyarakatan dengan kata lain sosialisasi ialah 

mengisyaratkan suatu makna dimana setiap individu berupaya mengisyaratkat 

suatu makna dimana setiap individu berupaya menyelaraskan hidupnya 

ditengah-tengah masyarakat. dalam sosialisasi, seseorang akan mengenali serta 

melakukan penyesuai dengan keadaan tempat dia bersosialisasi. Melalui proses 

sosialisasi, individu-individu masyarakat belajar mengetahui dan memahami 
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tingkah laku pekerti apakah yang harus dilakukan dan tingkah laku pekerti yang 

tidak dilakukakan17 

Selain penjelasan diatas bahwa dengan orang lain yang berada disekitarnya, 

mengenai cara berfikir, merasakan, dan bertindak, dimana semua itu merupakan 

hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang afektif.18 

Hal tersebut menurut George Habert mead menjadi suatu tujuan utama dari 

proses sosialisasi yaitu terjadinya perubahan sikap pada setiap orang yang 

bertingkah laku pada semestinya. Sehingga membawa perubahan pada diri 

individu dalam bertingkah laku yang baik.19 

Didalam proses sosialisasi menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto dalam 

buku Sosiologi Suatu Pengantar, dimana individu mendapatkan pengetahuan 

antara “kami” dengan “mereka”. Hal ini terjadi karena terdapat kepentingan 

suatu kelompok sosial serta sikap-sikap yang mendukung terwujud dalam 

perbedaan kelompok-kelompok sosial tersebut yang dibuat oleh individu.  

Kelompok sosial merupakan tempat dimana individu mengidentifikasi diriya 

sebagai in-groupnya.20 

2. Teori Internalisasi 

 
17 J. Dwi Narwako, dan Bagong Suyanto, sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,  Edisi 

Kedua, Cet. III, (Jakarta:pranada Media Group, 2007), h. 74 
18 HAMID, Abdul. Pendidikan Non Formal Sebagai Proses Penanaman Nilai-Nilai 

Karakter Pada Pencak Silat NU Pagar Nusa Kecamatan Jenggawah. Diss. FAKULTAS ILMU 
SOSIAL DAN ILMU POLITIK 2019, h 

19 Amanda, Anisyah Tiara Khansa. Resiliensi Mantan Narapidana Judi Toto Gelap Di 
Tengah Masyarakat Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan: Tinjauan Teori George Herbert 
Mead. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 

20 Soekanto, Soerjono. "Sosiologi: suatu pengantar." Depok:rajawali pres,1982 
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Secara etimologi, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah 

bahasa Indonesia akhiran-isasi memiliki definisi proses. Sehingga internalisasi 

dapat dikatakan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman penguasaan secara 

mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.21 

Sedangkan menurut poerwadarminta mengemukakan bahwa internalisasi adalah 

penghayatan terhadap pemberian ilmu, doktrin atau nilai, sehingga merupakan 

keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku.22 

Internalisasi adalah proses penanaman atau pembinaan nilai-nilai tanpa ada 

pemaksaan dan intimidasi supaya mengikuti nilai-nilai yang diajarkan, 

peneriman dan pelaksanaannya dilakukan secara sukarela (ikhlas) sangat tepat 

bila dimplimentasikan dalam pembinaan aagama, jadi teknik pem.binaan agam.a 

yang dilakukan me.lalui internalisasi adalah pembinaan yang mendalam dan 

menghayati nilai-nilai religious yang dipandu nilai-nilai kebudayaan sosial 

secara utuh yang sasaranya manyatu dalam. kepribadian anggota, sehingga 

me.njadi satu karakter atau watak anggota. 

Pada teori internalisasi memiliki sasarannya hingga kepada tahapan 

kepemikiran yang menyatu dalam kepribadian peserta didik, atau sampai pada 

 
21 Rofi`un Nikmah ,”Internalisasi Nilai-Nilai Ibadah Sosial Melalui Kegiatan Kelompok 

Belajar Usaha (ISMANU)” ,Doctoral dissertation, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. 
2022. hal.11  

22 Purwanto, Yedi, Qowaid Qowaid, and Ridwan Fauzi. "Internalisasi Nilai Moderasi 
Melalui Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum." EDUKASI: Jurnal Penelitian 
Pendidikan Agama dan Keagamaan 17.2 (2019): 110-124. 
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taraf karakteristik atau mewatak.23 Sehingga proses internalisasi yang dikaitkan 

dengan pembinaan peserta didik atau siswa terdapat tiga tahapan yang mewakili 

proses atau tahapan terjadinya teknik internalisasi: 

a. Tahap transformasi nilai, pada tahapan ini pembimbing atau 

pembina menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik 

kepada peserta didik, yang semata-mata merupakan komunikasi 

verbal 

b. Tahap transaksi nilai, yakni suatu tahapan pendidikan nilai dengan 

jalan m.elakukan kom.unikasi dua arah, atau interaksi antara peserta 

didik dan pembina bersifat interaksi timbal balik. Jika pada tahapan 

tranformasi, komunikasi masih dalam bentuk satu arah dengan 

Pembimbing yang aktif, sedangkan dalam tahapan transaksi ini baik 

pembimbing ataupun peserta didik turut aktif. Tekanan dari 

komunikasi ini masih memperlihatkan sosok fisiknya daripada 

sosok mentalnya. Dalam tahapan ini pembimbing tidak hanya 

menyajikan informasi mengenai nilai yang baik dan buruk, tetapi 

juga ikut serta melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang 

nyata, dan peserta didik diminta memberikan respon yang sama, 

yakni menerima dan mengamalkan nilai tersebut. 

c. Tahapan transinternalisasi, tahapan ini lebih jauh mendalam dari 

pada tahapan  transaksi. Dalam tahapan ini penampilan pembimbing 

 
23 Adang Heriawan, dkk..Metodologi Pembelajaran Kajian Teoritis Praktis, (Banten: 

LP3G,2012), 
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dihadapan peserta didiknya tidak lagi sekedar sosok fisiknya, 

melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Begitu pula peserta 

didik merespons kepada pembimbingnya bukan hanya 

gerakan/penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan 

kepribadianya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam 

transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang 

masing-masing terlibat secara aktif.24 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. 

Penelitian kualitatif biasa disebut dengan studi kasus dimana penelitian ini berusaha 

mengumpulkan data secara mendalam, mendetail tentang kejadian kejadian sosial 

di lingkungan sekitar. Penelitian ini bersifat lebih mendalam karena menggunakan 

analisis deskriptif. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif agar dapat 

melihat dan menafsirkan fenomena perubahan remaja yang terjadi di masyarakat. 

Karena penelitian kualitatif merupakan menafsirkan fenomena yang terjadi adanya 

timbal balik yang terjadi di masyarakat.25 Sehingga peneliti dapat memaparkan 

dengan cara lebih mendeskripsikan dengan penuh makna26 

2. Sumber data 

 
24 Muhaimin.Strategi Belajar Mengajar.(Citra Media:Surabaya,1996), 153 
25Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metode Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm 7 
26Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metode Penelitian Kualitatif, hlm 10. 
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Sumber data dalam penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah atau saat melakukan penelitian di lapangan. Dalam dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu: 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 

bersama informan dengan cara melakukan observasi, dokumentasi, dan 

wawancara langsung di masyarakat. Informan yang diambil oleh peneliti sebagai 

sumber data primer ialah para remaja yang sebelum mengikuti pencak silat 

dipandang negatif atau memiliki masa lalu yang buruk namun berubah setelah 

mengikuti latihan pencak silat (disahkannya menjadi anggota tetap oleh PS NU 

PAGAR NUSA), pelatih, dan tokoh masyarakat didesa serta orang tua dari 

anggota PS NU PAGAR NUSA Desa Ringinpitu Kecamatan Plemahan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder berasal berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku 

tentang, hasil-hasil penelitian, jurnal, dan dokumen-dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan motif tindakan remaja dan tentang ajaran ilmu beladiri 

terutama pencak silat. Hal tersebut bersifatnya melengkapi data dari data primer. 

c. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 

ini antara lain: 

1) Observasi 

Observasi merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan dengan terjun 

secara langsung kelapangan untuk fenomena yang terjadi.Dalam teknik 
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pengumpulan data ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi. 

Dimana observasi partisipasi dilakukan dengan keikutsertaan peneliti dalam 

kehidupan objek yang diobservasi, hal tersebut digunakan untuk menyelidiki 

perilaku individu dalam situasi sosial seperti cara hidup, hubungan sosial 

dalam masyarakat, dan lain-lainnya.27 Definisi tersebut dapat dipahami 

bahwa observasi atau pengamatan adalah pengamatan yang dilakukan secara 

langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

mengamati dampak perguruan pencak silat pagarnusa terhadap kenakalan 

remaja Desa Ringinpitu Kecamatan Plemahan. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara peneliti dengan seorang 

sumber data yang dijadikan sebagai informan untuk memperoleh informasi 

atau keterangan mengenai peristiwa.28 Dalam melakukan wawancara ini 

menggunakan metode purposive. Dimana dalam metode purposive ini 

peneliti menentukan pengambilan sampel data dengan cara menetapkan cirri-

ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab masalah penelitian.29 Wawancara tersebut akan dilakukan dengan 

para remaja yang mengikuti pencak silat (yang telah disahkan dan menjadi 

 
27Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial)”. Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016. H.36 
28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya. Vol. 2. Kencana, 2007. hlm 108. 
29Anwar hidayat,”Penjelasan Teknik Surposive Sampling Lengkap 

Detail”.https://www.statistikian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html. pada 
tanggal 31 Oktober 2021 

https://www.statistikian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html
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anggota tetap PSNU PAGAR NUSA), pelatih, dan masyarakat di Desa 

Ringinpitu Kecamatan Plemahan. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa informan yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan agar dapat memberikan informasi untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini.  kriteria responden pada penelitian ini 

adalah ; 

a) Tokoh masyarakat 

b) Pelatih / Guru PS NU Pagar Nusa 

c) Anggota PS NU Pagar Nusa 
 

Penelitian ini menggunakan delapan informan atau narasumber yang sesuai 
dengan kriteria sebelumnya.  Informan tersebut yaitu: 

 
Tabel 1. Informan 

NO Inisial Nama kriteria 

1 S Ketua RT 

2 DA Tokoh agama 

3 WS Tokoh agama 

4 KS Pelatih 

5 KU Pelatih 

6 SR Anggota PS  NU Pagar Nusa 

7 AR Anggota PS  NU Pagar Nusa 

8 SP Anggota PS  NU Pagar Nusa 

9 UL Anggota PS  NU Pagar Nusa 

 

3) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan bentuk visual maupun audio. Umumnya 

metode dokumentasi ini berupa foto, video, maupun literature yang memiliki 

makna historis yang berkaitan dengan dampak perguruan pencak silat 

pagarnusa terhadap kenakalan remaja desa ringinpitu kecamatan plemahan. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupaka  bagian yang sangat penting dalam metode 

ilmiah. Karena pada hakikatnya, proses analisis data yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dam dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, m.enjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sentasa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.  

Teknis analisi data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

ialah metode kualitatif secara deskriptif. Kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata, kalimat, skema, dan gambar. Sedangkan analisis deskriptif merupakan 

analisis yang berusaha memberikan gambaran terperinc.i berdasarkan fakta yang 

terdapat di lapangan.   

Analisis data yang digunakan peneliti untuk memberikan penafsiran 

serta makna yang mempunyai arti terhadap data yang telah dikumpulka dengan 

mengunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a.  Reduksi Data 
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Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis dengan datadata itu melalui kegiatan reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

lapangan. Tujuan reduksi data untuk mempertajam, mengklasifikasikan, 

mengarahkan serta menghapus data-data yang tidak berhubungan dengan 

sosialisasi dan penanaman nilai-nilai didalam Pencak silat Pagar Nusa 

b. Pemaparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data. 

c. Penarikan kesimpulan 

Merupakan suatu usaha menemukan makna dari unsur-unsur data yang 

disajikan dengan mencermati pola-pola, keteraturan, penjelasan serta 

konfigurasi. Penarikan kesimpulan ini meliputi deskripsi sosialisasi pencak 

silat Pagar Nusa dan penanaman nilai-nilai keagamaan didalamnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistem penulisan karya ilmiah ini terdiri bab I, bab II, bab III, bab IV dan bab 

V. 
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Bab pertama, menguraikan tentang pendahuluan, dengan diawali dengan latar 

belakang masalah yang memberikan gambaran tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Kemudian dilanjutkan rumusan masalah digunakan untuk memberikan 

titik fokus penelitian, tujuan dan kegunaan yang dapat diambil dari penelitian, 

tinjauan pustaka untuk memberikan perbedaan dari penelitian sebelumnya dan 

menghindari terjadinya duplikasi, kerangka teori menjelaskan teori yang digunakan 

dalam penelitian, yang terakhir yaitu metode penelitian dan sistematika 

pembahasan memberikan gambaran penyusunan dalam penelitian. 

Bab kedua, membahas tentang gambaran mengenai lokasi penelitian. Bukan 

hanya secara geografis, akan tetapi hal-hal bersifat sosial, ekonomi, dan 

pemahaman keagamaan remaja Desa Ringinpitu Kecamatan Plemahan. Bab ini 

masih membahas hal yang umum, gunanya untuk memberi bayangan atau 

gambaran atas objek yang sedang dibahas. Untuk fokus penelitian akan dibahas di 

bab-bab selanjutnya.  

Bab tiga, membahas tentang jawaban atas rumusan masalah pertama. 

Dimana rumusan tersebut menanyakan bagaimana perguruan pencak silat pagar 

nusa bersosialisasi atau menarik perhatian remaja dan masyarakat Desa Ringinpitu,. 

Bab empat, berisi tentang analisis dari rumusan masalah kedua dengan 

menggunakan teori internalisasi .  Dimana setiap tindakan memberikan makna 

tersendiri bagi para remaja Desa Ringinpitu. sehingga menjadikan sebuah peristiwa 

yang menarik untuk dianalisis. 
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Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan serta saran. Dalam 

bab ini akan ditemukan kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini serta mencakup 

beberapa saran untuk penelitian yang akan dilanjutkan dengan tema yang  sama. 
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Bab V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam. pembahasan 

diatas. Ditemukan bahwasanya pencak silat Pagar Nusa didalam menarik minat 

remaja dalam mengikuti pencak sila yaitu dengan menunjukan keterampilan pencak 

silat dan menyajikan fasilitas. Dalam mempertunjukan keterampilan terbagi 

menjadi dua yaitu atraksi debus dan  kesenian pencak silat, dari kedua tampilan  

tersebut pencak silat Pagar Nusa tidak hanya memperlihatkan, akan tetapi pencak 

silat Pagar Nusa menujukkan bahwa seorang mukmin haruslah kuat serta mampu 

menjaga dan membela diri dari kejahatan. Dan pencak silat Pagar Nusa  

memfasilitasi anggotanya untuk meraih prestasi dibidang non akademik melalui 

kejuaraan-kejuaraan pencak silat. 

Selain itu, adanya pencak silat Pagar Nusa di Desa Ringinpitu memiliki 

tujuan menanamkan serta meningkatkan nilai religius para remaja atau anggotanya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan seperti berikut: Nilai-nilai 

keagamaan pencak silat Pagar Nusa Desa Ringinpitu yaitu , Pertama ketauhidan, 

yakni meyakini bahwa Allah SWT adalah tuhan yang Maha Esa serta Maha Kuasa. 

Kedua keislaman, yakni menaati perintah agama dan menjauhi larangannya (amar 

ma`ruf nahi munkar). Ketiga Ikhsan, yakni segala perbuatan selalu merasa diawasi 

oleh Allah. Sedangkan dalam proses penanaman nilai-nilai keagamaan pencak silat 

Desa Ringinpitu lebih berdominan mengenai akhlakul karimah yang berupa: 

religius, jujur, kerja keras, serta beratngung jawab yang dilakukan dengan cara 
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seperti berikut : memberikan nasihat atau motivasi, memberian contoh keteladanan 

atau suri tauladan, melakukan doa bersama dalam setiap kegiatan.  

B. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti  memberikan saran kepada berbagai pihak 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Kepada remaja desa yang  mengikuti pencak silat Pagar Nusa untuk dapat 

terus meningkatkan pemahaman keagamaan serta pengamalan didalam 

bermasyarakat 

2. Kepada pelatih pencak silat Pagar Nusa secara umum dapat meningkatkan 

interaksi kepada murid-muridnya untuk menunjang peningkatan tingkat 

religius murid-muridnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat melihat obyek dari sisi yang lain seperti 

halnya pendekatan strukturalist fungsionalis atau dengan pendekatan 

simbolik. Agar penelitian dengan tema ini dapat dijadikan suatu rujukan 

pada penelitian yang lebih luas lagi.  
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